BAB I
ICRC SEBAGAI PENGAWAL HUKUM HUMANITER

INTERNASIONAL

International Commitiee of the Red Cross (ICRC) atau Komite
Internasional Palang Merah merupakan sebuah lembaga swasta yang bergerak di
bidang kemanusiaan dan mempunyai markas besar di Jenewa, Swiss. Dalam
menjalankan tugasnya sebagai lembaga kemanusiaan, ICRC berusaha untuk
melindungi manusia dalam situasi konflik maupun kekerasan bersenjata. Oleh
karena itu ICRC berupaya untuk menjunjung tinggi seluruh isi dari Hukum
Humaniter Internasional melalui berbagai bentuk perlindungan yang diberikan
oleh ICRC dalam menjalankan tugasnya seperti meminimalisisasi bahaya ketika
seseorang terancam keselamatannya, mencegah dan menghentikan penganiyaan
terhadap korban, memberikan perhatian terhadap hak-hak mereka, dan membuat
agar suara mereka didengar di dunia internasional.

ICRC memiliki tugas yang cukup banyak dalam perannya melindungi
korban konflik, namun dalam skripsi ini terutama dalam bab II penulis hanya
menjabarkan perlindungan yang dilakukan oleh ICRC kepada para tahanan.
Termasuk didalamnya sejarah berdirinya ICRC serta perkembangan kegiatan

ICRC di kamp penahanan dari waktu ke waktu, sumber hukum yang menjadi
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A. Gambaran Umum ICRC
1. Latar Belakang Berdirinya ICRC

Ide pembentukan ICRC tak lepas dari peran seorang Hendry
Dunant yang pada tahun 1859 melakukan perjalanan bisnis ke Italia. Ia
menyaksikan pertempuran mengerikan antara tentara Italia melawan
tentara Austria di Solferino, sebuah kota kecil di Italia Utara. Melihat
begitu banyak korban terluka tanpa adanya bantuan medis yang cukup, ia
berinisiatif menggerakan penduduk setempat untuk menolong para korban
perang tanpa membeda-bedakan mereka. Sepulangnya ke Jenewa, Henry
Dunant menulis sebuah buku yang berjudul “4 Memory of Solferino
(Kenangan dari Solferino)”, yang diterbitkan pada tahun 1862.

Gambar 2.1 Bapak Palang Merah “Hendry Dunant”

Sumber: http://icrcjakarta.info/sejarah/

Isi buku tersebut menceritakan penderitaan prajurit yang luka dan
sakit di medan pertempuran pada pertempuran Solferino dan dalam

bukunya tersebut juga terdapat dua gagasan penting, yaitu'?:
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1. Pertama, agar didirikan organisasi relawan bantuan kemanusiaan
untuk merawat korban luka pada waktu terjadi perang,

2. Kedua, agar para relawan tersebut diberi perlindungan melalui
perjanjian internasional.

Satu tahun kemudian tepatnya pada tahun 1863, melalui sebuah
perkumpulan amal bernama Perhimpunan Jenewa untuk Kesejahteraan
Masyarakat terbentuklah komisi lima orang yang ferdiri dari Gustave
Moynier, Guillaume-Henri Dufour, Louis Appia, Theodore Maunoir, dan
Dunant sendiri. Komisi ini kemudian mendirikan Komite Internasional
Pertolongan Korban Luka, yang pada perkembangannya berubah menjadi
Komite Internasional Palang Merah atau ICRC tiga belas tahun kemudian.

Gambar 2.2 Lambang ICRC

|CRC

Sumber: hitp://icrcjakarta.info/sejarah/

Melalui komisi lima orang inilah, gagasan Henry Dunant untuk
membuat sebuah perjanjian internasional demi melindungi korban perang
mulai terealisasi. Pada tanggal 24 Oktober 1863 di Jenewa, Swiss

diadakanlah konferensi internasional yang dihadiri oleh enam belas
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yang sampai saat ini digunakan sebagai entitas pembeda pada saat terjun
langsung ke wilayah konflik. Lambang itu sendiri berupa gambar palang
merah di atas dasar putih, Lambang yang hampir serupa dengan lambang
yang digunakan oleh Negara Swiss. Dan satu kemudian, yaitu pada tahun

1864 diadakanlah Konferensi Jenewa pertama.

. Status Hukum ICRC

Organisasi internasional secara administrasi terbagi menjadi dua
jenis yaitu organisasi internasional antar pemerintah atau yang lazim
disingkat dengan IGO dan organisasi internasional nonpemerintah yang
lazim disingkat INGO. IGO merujuk pada sebuah asosiasi atau
perkumpulan yang didirikan oleh negara melalui sebuah perjanjian dan
beranggotakan lebih dari dua negara yang mengejar tujuan bersama.
Sedangkan INGO merupakan organisasi swasta yang dibentuk bukan oleh
pemerintah atau perjlanjian antar pemerintah. INGO dapat memainkan
peran dalam urusan internasional berdasarkan kegiatan mereka, tetapi
mereka tidak harus memiliki status resmi apapun, juga tidak memiliki
mandat untuk keberadaan dan kegiatan mereka.

ICRC merupakan organisasi yang unik. Apabila dilihat dari dua
jenis definisi mengenai organisasi internasional, maka kedudukan ICRC
adalah sebagai INGO karena merupakan organisasi yang anggotanya
bukan negara dan bukan didirikan oleh negara. Walaupun begitu, ICRC

yang didirikan di bawah hukum Swiss memperoleh mandat dari
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kepada korban konflik yang didasarkan pada hukum internasional
khususnya Konvensi-konvensi Jenewa atau yang lebih dikenal dengan
Hukum Humaniter Internasional. Adanya mandat dan hukum yang
mengikat inilah yang membedakan ICRC dengan organisasi antar
pemerintah seperti PBB maupun LSM.

Melalui perjanjian inilah ICRC mendapatkan hak-hak istimewa
dan kekebalan diplomatik, hak yang biasanya ada pada organisasi-
organisasi pemerintah ataupun perwakilan diplomatik. Hak-hak istimewa
tersebut meliputi, kekebalan proses hukum tuan rumah baik pidana
maupun perdata, tidak dapat dijadikan saksi di pengadilan, pembebasan
pajak dan bea cukai, dan tidak dapat diganggu-gugatnya gedung maupun
dokumen-dokumen miliki ICRC'. Hal ini menjadi penting karena ICRC
dalam menjalankan setiap tugasnya berpegang pada prinsip
ketidakberpihakan, mandiri, dan netral yang juga harus dihormati oleh
semua pihak. ICRC telah membuat perjanjian dengan Negara Swiss,
dengan demikian pemerintah Swiss menjamin kemandirian dan kebebasan
ICRC dalam setiap tindakannya. Selain itu juga ICRC memiliki hak
khusus didalam PBB dan organisasi antar pemerintah lainnya, dimana

ICRC diberi status sebagai pengamat dalam sidang majelis umum PBB.

4Ambarawati, dkk. (2009). Hukum Humaniter Internasional dalam Studi Hubungan
Internasional. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. Hal. 137-138.
Rona, Gabor. (17 Februari 2004). The ICRC's status: in a class of its own. Di akses pada: 16
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3. Landasan Kerja ICRC (Hukum Humaniter Internasional Serta Misi
dan Prinsip gerakan)

Hukum humaniter mencapai tahap perkembangan yang sangat
maju ketika memasuki abad ke-19, yaitu ketika perang yang dilakukan
oleh tentara nasional menggunakan persenjatan yang baru dan lebih
merusak serta mematikan. Perang yang terjadi juga mengakibatkan
sejumlah prajurit yang terluka tergeletak begitu saja tanpa adanya bantuan
dan perawatan. Namun pada saat itu belum dikenal sebagai Hukum
Humaniter Internasional melainkan Hukum Perang atau Hukum Konflik
Bersenjata. Pada dasarnya Hukum Humaniter Internasional atau yang
lebih lengkapnya disebut dengan International Humanitarian Law
Applicable in Armed Conflict merupakan istilah yang relatif baru. Hukum
Humaniter Internasional lahir sekitar tahun 1970-an pada saat Conferencee
of Goverment Expert on the Reaffirmation and development in armed
conflict pada tahun 1971.

Hukum Humaniter Internasional merupakan seperangkat aturan
yang dibuat karena alasan kemanusiaan untuk membatasi akibat dari
konflik bersenjata dan melindungi orang-orang yang menjadi korban
konflik bersenjata tersebut. Untuk lebih lanjut, ICRC mendefiniskan

Hukum Humaniter Internasional ialah sebagai berikut:"?

Aturan-aturan internasional yang dibentuk oleh perjanjian internasional atau
kebiasaan, yang secara spesifik, diharapkan untuk mengatasi problem-problem
kemanusiaan yang muncul secara langsung dari sengketa-sengketa bersenjata
internasional maupun noninternasional, dan untuk alasan-alasan kemanusiaan,

15 Ambarwti, dkk. (2009). Hukum Humaniter Internasional dalam Studi Hubungan Internasional.
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. Hal.5.
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membatasi hak dari pihak-pihak yang berkonflik untuk menggunakan metode
dan alat perang pilihan mereka atau melindungi orang-orang dan harta milik
mereka yang mungkin terkena dampak konflik.

Tidak jauh berbeda dengan ICRC, Prof. Mochtar Kusumaatmadija
mendefinisikan Hukum Humaniter Internasional sebagai bagian dari
hukum yang mengatur ketentuan-ketentuan perlindungan korban perang.
Hukum ini berlainan dengan hukum perang yang mengatur perang itu
sendiri dan segala sesuatu yang menyangkut cara melakukan perang itu.'
Hukum Humaniter Internasional memiliki ciri-ciri sebagai berikut'”:

a. tidak melarang adanya perang;

b. tidak mempersoalkan mengapa terjadi perang;

¢. tidak memutuskan mana pihak yang salah dan yang benar;

d. Hukum Humaniter hanya mengatur konflik bersenjata, tidak
konflik/perang ekonomi atau perang urat syaraf.

Hukum Humaniter Internasional berlaku dalam situasi sebagai
berikut:'®
a. Konflik bersenjata internasional, yaitu konflik melibatkan dua negara

atau lebih;
b. Konflik bersenjata noninternasional, yaitu konflik yang terjadi di
dalam suatu negara (misalnya, konflik antar pemerintah dengan

kelompok pemberontak).

16 Wagiman, Wahyu. (2005). Hukum Humaniter dan Hak Asasi Manusia. Jakarta:Elsam (Lembaga
Studi dan Advokasi Masyarakat). Hal. 5.

17 Haryomataram, (2005). Pengantar Hukum Humaaiter Internasional. Jakarta: PT Raja Grafindo.
Hal. 1-2.



Hukum Humaniter Internasional wajib dihormati oleh
pemerintah termasuk warga negara yang bersangkutan, Sehingga
pelaksanaan Hukum Humaniter Internasional sangat bergantung kepada
negara tersebut’’. Setiap negara wajib untuk membuat peraturan nasional
yang memuat sanksi hukum kepada setiap pelanggar hukum tersebut.
Berlakunya Hukum Humaniter Internasional tidak didasarkan pada sebab
atau tujuan perang, melainkan ditentukan oleh sifat dari perang itu sendiri.
Apabila negara mengerahkan angkatan bersenjatanya untuk melakukan
tindakan perang maka HHI harus dibertakukan. %°

Hukum Humaniter Internasional atau sering disingkat dengan
HHI, merupakan nama baru dari hukum perang dan hukum konflik
bersenjata internasional. Karena itu HHI juga dikenal sebagai hukum
perang atau hukum bersenjata. Hukum Humaniter Internasional mencakup
dua hukum yang mendasarinya yaitu Konvensi Den Haag dan Konvensi-
konvensi Jenewa dan Protokol Tambahan.

a. Konvensi Den Haag (1907)
Konvensi ini dihasilkan dalam konferensi perdamaian di Den
Haag, Belanda, pada tahun 1899 dan kemudian disempurnakan dalam
konferensi kedua pada tahun 1907. Konvensi Den Haag mengatur

mengenai peperangan dan segala sesuatu mengenai cara dan alat

berperang.




b. Konvensi-konvensi Jenewa (1949) dan Protokol Tambahan (1977)

Konvensi ini merupakan hasil dari konferensi ICRC pada
tahun 1864 dan kemudian disempurnakan pada tahun 1949 dan
kemudian mengalami penambahan isi pada tahun 1977. Dan sampai
saat ini, Konvensi-konvensi Jenewa merupakan salah satu dari hukum
internasional yang paling banyak diratifikasi oleh negara-negara.
Sampai pada tahun 2011 telah ada 194 negara yang telah meratifikasi
Konvensi Jenewa 1949.

Selanjutnya Konvensi-konvensi Jenewa 1949 yang juga disebut
sebagai Hukum Palang Merah Internasional terdiri dari empat bagian,
yaitu®':

a. Konvensi-konvensi Jenewa 1949 mengenai perbaikan keadaan
anggota angkatan perang yang luka dan sakit di medan pertempuran
darat;

b. Konvensi-konvensi Jenewa 1949 mengenai perbaikan keadaan

anggota angkatan perang di laut yang luka, sakit, dan kapal karam;

¢. Konvensi-konvensi Jenewa 1949 mengenai perlakuan tahanan
perang;

d. Konvensi-konvensi Jenewa 1949 mengenai perlindungan orang-

orang sipil di waktu perang.
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a. Protokol I, mengatur mengenai perang/konflik bersenjata yang
bersifat internasional, yaitu perang/konflik bersenjata yang
melibatkan antar negara;

b. Protokol II, mengatur mengenai perang/konflik bersenjata yang
bersifat noninternasional, yaitu perang/konflik bersenjata yang
melibatkan negara dan pasukannya dengan pasukan pembangkang
atau pemberontak,

Gambar 2.3 Teks Asli Konvensi Jenewa 1949

Sumber: hitp://icrcjakarta.info/sejarah/

Dengan adanya Konvensi Den Haag dan Konvensi-konvensi
Jenewa tersebut telah memberikan hak bagi ICRC untuk mengunjungi
tahanan perang selama konflik bersenjata internasional dan juga
memberikan hak bagi ICRC untuk mengunjungi tahanan sipil. Sedangkan
dalam konflik bersenjata moninternasional, sampai saat ini belum ada
landasan perjanjian yang dapat memberikan hak penuh bagi ICRC untuk

mengakses orang-orang yang tefah dicabut kebebasannya. Namun dalam



pelaksanaannya, ICRC tetap harus mendapatkan izin dari otoritas tempat
penahanan untuk kemudian melakukan kegiatan-kegitan di tempat
penahahan tersebut,

Selain Konvensi Den Haag dan Konvensi Jenewa, hal lainnya
yang menjadi dasar atau acuan ICRC dalam menjalankan setiap
kegiatannya ialah berdasarkan pada misi dan prinsip yang tertuang dalam
gerakan Palang Merah. Seperti organisasi internasional pada umumnya,
ICRC memiliki misi khusus yang juga menjadi rujukan dalam
melaksanakan setiap kegiatan kemanusiaan yang dilakukannya. ICRC
mendifinisikan misinya sebagai berikut:>

Komite Internasional Palang Merah (ICRC) adalah organisasi yang tidak
memihak, netral dan mandiri, yang misinya adalah misi kemanusiaan
semata-mata, yaitu melindungi kehidupan dan martabat korban konflik
bersenjata dan korban konflik situasi kekerasan lain serta memberi mereka
bantuan.

ICRC juga berupaya mencegah penderitaan dengan cara mempromosikan
dan memperkuat Hukum Humaniter Internasioani dan prinsip-prinsip
kemanusiaan universal.

Didirikan pada tahun 1863, ICRC merupakan cikal bakal Konvensi-
konvensi Jenewa dan Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah
Internasional (Gerakan). ICRC mengarahkan dan mengkoordinasikan

kegiatan internasional yang dilakukan oleh Gerakan dalam konflik
bersenjata dan situasi kekerasan lain.

Apabila dirangkum menurut misi sesuai yang tertera di atas,
maka ICRC memiliki dua kegiatan yang saling berkesinambungan.
Pertama, kegiatan operasional dengan menolong para korban konflik
bersenjata dan situasi kekerasan lain. Kedua, kegiatan yang.
mengembangkan dan mempromosikan Hukum Humaniter Internasional

dan prinsip-prinsip kemanusiaan kepada pemerintah ataupun pihak




penguasa di suatu negara. Semakin banyak pihak yang mengerti akan

Hukum Humaniter Internasional, semakin besar pula harapan bahwa

dampak dari konflik bersenjata dapat berkurang. Maka daripada itu ICRC

intensif memberikan pelatihan-pelatihan mengenai Hukum Humaniter

Internasional di kalangan militer. Ketika konflik terjadi, pihak-pihak yang

bertikai diharapkan akan mematuhi dan melaksanakan berbagai ketentuan

yang tertera dalam Hukum Humaniter Internasional.

Selain misi yang harus diembannya, ICRC juga memiliki tujuh

prinsip kemanusiaan yang harus dipatuhi dan dijunjung tinggi

pelaksanaannya dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh ICRC. Adapun

prinsip kemanusiaan tersebut ialah:

Tabel.2.1 Prinsip-prinsip Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah yang wajib

dipatuhi oleh ICRC.

No. | Prinsip-prinsip Dasar

Keterangan

1. Kemanusiaan

Gerakan yang lahir dari keinginan untuk memberikan
bantuan tanpa diskriminasi kepada korban luka di medan
pertempuran, berusaha dengan kemampuan internasional
maupun nasionalnya untuk mencegah dan meringankan
penderitaan manusia di mana saja.

Tujuan Gerakan ini jalah untuk melindungi kehidupan dan
kesehatan serta memastikan penghormatan terhadap umat
manusia. Gerakan memajukan saling pengertian,
persahabatan, kerja sama, perdamaian abadi di antara

semua bangsa,

2. Ketidakberpihakan

Gerakan ini tidak membeda-bedakan kebangsaan, ras,




(dalam memantau

korban)

agama, status sosial, atau pandangan politik korban.,
Gerakan membantu korban hanya atas dasar kebutuhan
meraka. Bantuan diprioritaskan bagi kasus penderitaan

yang mendesak.

Kenetralan (dalam
menghadapi

konflik/kontroversi)

Agar tetap dipercaya oleh semua pihak, gerakan tidak akan
berpihak dalam konflik yang terjadi dan tidak akan terlibat
dalam pertentangan politik, ras, keagamaan, ataupun

ideologis.

Kemandirian

Gerakan ini mandiri. Setiap perhimpunan nasional,
sekalipun pendukung pemerintah masing-masing di bidang
kemanusiaan dan tunduk pada hukum nasional negaranya,
harus mempertahankan otonominya supaya dapat

bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip gerakan.

Kesukarelaan

Gerakan ini merupakan sebuah gerakan yang memberikan
bantuan atas dasar kesukarelaan, tidak didorong dengan
cara apa pun oleh Kkeinginan untuk memperolah

keuntungan tertentu,

Kesatuan

Hanya boleh ada satu perhimpunan Palang Merah dan
Bulan Sabit Merah di suatu negara; perhimpunan itu harus
terbuka bagi semua orang; perhimpunan harus

melaksanakan tugas kemanusiaan di sefuruh wilayah

negaranya.

Kesemestaan

Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah
Internasional, di mana semua perhimpunan nasional
mempunyai status yang setara dan tanggung jawab, serta
kewajiban yang sama dalam membantu satu sama lain, ada

diseluruh dunia.




Sumber: Umesh Kadan, “Political and Social Science and International Law”, dalam
buku Ambarawati, dkk. (2009). Hukum Humaniter Internasional dalam Studi

Hubungan Internasional, Jakarta: Rajawali Press. Hal.145.

Setiap organisasi internasional pastilah memiliki fungsi yang
harus dilakukannya sesuai dengan Jandasan kerja masing-masing
organisasi internasional tersebut. ICRC selaku organisasi internasional
juga memilki fungsi yang harus dilakukannya sebagai pengawal hukum
humaniter internasional, baik dalam situasi konflik internasional maupun

konflik noninternasional, adapun fungsinya ialah:

Tabel 2.2. Fungsi-fungsi ICRC dalam Situasi Sengketa Bersenjata Internasional dan Non-

Internasional.

No. Fungsi Keterangan

1. Monitoring Memberikan penilaian pada Hukum Humaniter
Internasional dan menjamin bahwa HHI akan

ditaati oleh para pihak yang berkonflik.

2, Promosi {Promation) Upaya mengadvokasi atau berpihak ada HHI dan
membantu mendesiminasikan upaya
pengembangan HHI dikalangan institusi-institusi

pendidikan dan masyarakat luas.

3. Katalisator (Catalist) Upaya menstimulasi diskusi-diskusi dikalangan
kelompok tertentu maupun pemerintah yang
bertujuan memberikan perlindungan maupun
proteksi terhadap korban perang, juga
menstimulasikan  kelompok-kelompok  dalam

masyarakat,

4, Melindungi (Guardian Angel) | Upaya mempertahankan dan melindungi HHI




terhadap berbagai penentangan terhadap hukum

internasional.

S. Pelaksana (Direct Action) Kontribusi praktis terhadap kemanusiaan dalam

situasi konflik dalam HHI.

6. Pengawasan (Watchdog) Upaya ICRC memberikan peringatan dini. Ini
memungkinkan untuk merespon  kebutuhan
dengan cepat dan efektif, bilamana konflik
meletus dan melakukan pengawasan kepada

pihak/orang yang berusaha melanggar HHL.

Sumber: Bandoro, Bantarto. Relevansi Pengajaran HHI Dalam Kurikulum Program Studi
Hubungan Internasional, dalam buku: Ambarawati, dkk. (2009). Hukum Humaniter
Internasional dalam Studi Hubungan Internasional. Jakarta: Rajawali Press. Hal.145.

Tujuan Kegiatan ICRC dalam melakukan intervensi kemanusiaan
bagi para tahanan jalah semata-mata didasarkan pada keinginan ICRC
untuk sebisa mungkin meringankan beban penderitaan yang dialami oleh
tahanan. ICRC menginginkan agar para pihak penahan menghormati
intregitas fisik dan moral para tahanan. Ketika konflik terjadi baik konflik
internasional maupun noninternasional, para tahanan sering berada dalam
kondisi yang rawan. Karena itu, ICRC berupaya dan mencegah atau
mengakhiri terjadinya hal-hal seperti dibawah ini**;

1. Penghilangan orang;
2. Penyiksaan dan bentuk-bentuk perlakukan buruk lain;
3. Kondisi penahanan yang tidak layak atau merendahkan martabat;

4. Pemutusan hubungan keluarga;

2 Aeschiimann, A. (2005). Perlindungan Tahanan: Kegiatan ICRC Di Tempat Penahanan.
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5. Pengabaian jaminan-jaminan peradilan yang esensial.

B. Hubungan ICRC Dengan Instrumen Hukum Humaniter Internasional
Lainnya

Dalam mengawal keberlangsungan Hukum Humaniter Internasional,
tentu saja tidak dapat dilakukan oleh ICRC sendiri. Untuk itu diperlukan
adanya kerjasama antara ICRC dengan instrumen penegak Hukum Humaniter
Internasional lainnya, yang dalam hal ini ialah lembaga internasional seperti
PBB terutama pada Dewan Keamanan PBB serta pada Pengadilan Kriminal
Internasional atau ICC (International Criminal Court).

Melaui sebuah resolusi yang dikeluarkan oleh Majelis Umum PBB
pada tahun 16 oktober 1990, ICRC mendapatkan status sebagai observer atau
pengamat di PBB. Melalui status ini ICRC dapat melakukan kontak rutin
dengan dewan keamanan PBB, dapat ikut mengeluarkan pendapat pada
Majelis Umum dan pertemuan lainnya yang dilakukan oleh organisasi
dibawah naungan PBB dan juga ICRC dapat ikut ambil bagian dalam
pengembangan perjanjian terutama menyangkut masalah kemanusiaan.
Lahimya Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan atau Hukuman Lain
yang Kejam, Tidak Manusiawi, dan Merendahkan Martabat Manusia pada
tahun 1984 tak bisa dilepaskan dari peran ICRC.

Meskipun hubungan antara ICRC dengan PBB telah berjalan baik,

namun semua informasi yang dimiliki oleh ICRC terkait dengan konflik
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ke pihak ketiga termasuk terhubung ke PBB. Informasi yang dimiliki oleh
ICRC hanya akan dibagi dengan negara terlibat konflik ataupun negara yang
telah mengizinkan ICRC untuk menjalankan misi kemanusiaan di wilayahnya.
Hal ini dilakukan untuk menjaga prinsip kerahasiaan yang di anut oleh
ICRC»

Selain PBB instrumen penting lainnya dalam penegakan Hukum
Humaniter Internasional ialah ICC atan Peradilan Kriminal Internasional. ICC
dibentuk berdasarkan statuta Roma pada tahun 2002, di mana ICC bertindak
untuk melakukan investigasi dan menuntut setiap individu yang dituduh
melakukan kejahatan terhadap kemanusiaan, genosisa dan kejahatan perang.
ICRC sangat mendukung keberadaan dari ICC karena dengan adanya ICC
para pelanggar Hukum Humaniter Internasional maupun para pelanggar
kemanusiaan dapat dijerat hukum dan kemudian dikenakan sanksi.

ICRC turut mempromosikan statuta yang menjadi dasar dari ICC yaitu
statuta Roma kepada negara-negara didunia agar kemudian melakukan
ratifikasi dan mengadopsinya kedalam hukum nasionalnya. Selain itu ICRC
melalui layanan penasehatnya juga turut membantu negara untuk menerapkaﬁ
langkah-langkah yang efektif untuk melakukan tuntutan kepada penjahat
perang. Hal ini juga layak disebutkan bahwa sejak April 2006 ICRC telah

menjadi organisasi yang berwenang untuk mengunjungi semua orang yang

2 Koenig, Christian. (28 Februari 1991). Observer status for the ICRC at the United Nations: a
legal viewpoint. Di akses pada: 10 April 2012, URL:



ditahan di bawah yurisdiksi ICC. Kita telah melakukan sejumlah kunjungan ke
Den Haag dalam kapasitas ini.

Meskipun ICC dengan ICRC memiliki hubungan kerja yang saling
membantu, namun yang perlu diingat ialah ICRC tidak dapat membantu ICC
untuk menghadirkan sanksi dipengadilan dan barang bukti fainnya. Walaupun
terkadang bukti yang dimiliki oleh ICRC merupkan bukti penting atau bahkan
bisa menjadi bukti satu-satunya di pengadilan. Maka untuk itu akan diadakan
konsultasi antara mahkamah dan ICRC untuk mencari jalan keluar dari
masalah ini, meskipun demikian banyak kasus ialah ICRC tidak bisa
memberikan laporannya, dan akhirnya mengupayakan untuk mencari bukti
lain selain yang dimiliki oleh ICRC.*

Kasus ini pernah terjadi ketika adanya tuntutan terhadap para penjahat
perang Rwanda dan Yugoslavia. Dalam persidangan ICTY (International
Criminal Tribunal for the former Yugoslavia) misalnya, ICRC pernah diminta
buktinya oleh jaksa penunut V. Simic, namun keputusan pengadilan melalui
keputusan 27 Juli 1999 mengakui hukum kebiasaan internasional yang
berdasarkan pada hak ICRC untuk menolak memberikan barang bukti.
Sehingga penuntutan dan barang bukti didapatkan dari petugas PBB yang
ditempatkan di Yugoslavia karena seperti di ketahui PBB mengirimkan

pasukan perdamaiannya selama konflik Yugoslavia memuncak. Dan adanya

%6 Anne-Marie La Rosa. (03 Maret 2009). ICRC and ICC: two separate but complementary
approaches to ensuring respect for international humanitarian law. Di akses pada:10 Maret 2012,



pengadilan untuk mengadili penjahat perang Yugoslavia bukan karena
tuntutan dari ICRC melainkan atas permintaan PBB. DK PBB dapat
menyerahkan kepada ICC untuk melakukan investigasi dan penuntutan. DK
PBB juga dapat meminta ICC untuk menghentikan investigasi

Walaupun keduanya yaitu ICRC dan ICC sama-sama berupaya untuk
mencegah terjadinya pelanggaran Hukum Humaniter Internasional, namun
alat yang digunakan berberda. ICC melakukan investigasi atas kejahatan
teresebut dan kemudian menyatakan tuntutan untuk kemudian diberikan
sanksi. sedangkan cara yang ditempuh oleh ICRC ialah mempromosikan
penghormatan terhadap Hukum Humaniter Internasional melalui dialog

rahasia dan persuasi.

C. Kegiatan ICRC Dalam Perlindungan Tahanan

Tak lama setelah didirikannya ICRC pada tahun 1863, ICRC mulai
meluaskan bentuk kepeduliannya bukan hanya terfokus kepada korban konflik
yang ada dimedan perang seperti korban luka dan korban sakit, melainkan
juga menaruh kepeduliaan terhadap situasi terhadap orang-orang yang telah
dicabut kebebasannya, yang dalam artian ialah tahanan. Tujuan dari kegiatan
ICRC ini ialah untuk memastikan bahwa para tahanan diperlakukan dengan
manusiawi sesuai dengan harkat dan martabat mereka sebagai manusia. Setiap

tahanan yang ditangkap oleh pihak penahan berada dalam situasi yang rentan
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ICRC secara tegas menolak setiap penggunaan penyiksaan dan
bentuk-bentuk perlakukan buruk lainnya terhadap para tahanan. Penghormatan
terhadap martabat manusia harus tetap diutamakan dalam situasi dan kondisi
apapun. ICRC berpendapat bahwa martabat manusia berada diatas
kepentingan negara schingga tidak menerima alasan pembenaran yang dipakai
oleh negara untuk melakukan penyiksaan walaupun atas dasar demi alasan
keamanan nasionalnya. Metode interogasi dan pemeriksaanpun harus
dilakukan secara be'rmartabat termasuk bagi orang yang dituduh melakukan
kejahatan paling buruk sekalipun, misalnya terorisme.?’

1. Perkembangan Sifat Kegiatan ICRC Terhadap Tahanan Perang

ICRC untuk pertama kalinya melakukan kegiatan bagi para
tahanan (tahanan perang) pada tahun 1870, ketika berlangsung perang
antara Prancis dan Prussia. Bantuan yang diberikan oleh ICRC terhadap
para tahanan hanya sebatas pemberian paket-paket kebutuhan pokok
tahanan dan penyampaian surat dari keluarga ke tahanan dan juga
sebaliknya. Selain pemberikan paket dan surat, ICRC juga melakukan
kunjungan ke kamp penahanan dengan tujuan untuk membantu perbaikan
kondisi tahanan di kamp tersebut. Sejak itu juga ICRC mulai menyusun
laporan hasil kunjungannya ke tempat-tempat penahanan.

Tak lama setelah meletusnya Perang Dunia 1 pada tahun 1914.

ICRC mendirikan Badan Tahanan Perang Internasional “Infernational

Ny . _LYEP . STWNYEIN A ? Thadn ~l-hie Dacnee Thummia T Madan ini



telah memberikan bantuan dengan mengirimkan sekitar 20 juta surat dan
pesan, 1,9 juta paket, dan sekitar 18 juta Franc Swiss (Rp.170 milyar)
sumbangan uang untuk POW dari semua negara yang terkena dampak.
Selain itu juga, atas intervensi dari Badan Tahanan Perang Internasional,
sekitar 200.000 tahanan menjadi bagian dari pertukaran POW antar pihak-
pihak yang bertikai, dibebaskan dari tahanan dan kembali ke negara asal
mereka.”?

Pada Perang Dunia I dan Perang Dunia II, kegiatan ICRC di
tempat tahanan masih terfokus pada pemberian bantuan terhadap tahanan
perang, walaupun pada tahun 1918-1919 ketika perang Bolshevik di Uni
Soviet meletus ICRC memberikan bantuan dan melakukan kunjungan
kepada orang sipil yang ditahan karena gejolak dalam negeri atau yang
disebut juga dengan tahanan politik. Namun dengan seiring
berkembangnya konflik terutama pada masa Perang Dingin, yang
mengakibatkan terjadinya perang lokal seperti Perang Vietnam, Perang
Korea, invasi Uni Soviet atas Hungaria dan konflik Timur Tengah
menjadikan ICRC memperluas wilayah kegiatannya yaitu ke berbagai
wilayah didunia dan tidak lagi terpaku di wilayah Eropa. Selain itu juga,
pemberian bantuan ICRC mulai banyak kepada orang-orang yang ditahan
karena alasan kemanusiaan, yang biasa discbut dengan tahanan politik.

Bantuan yang diberikan ICRC terhadap para tahanan politikpun hampir

28 K omite Internasional Palang Merah. (30 Juli 2011). Diakses pada 17 November 2011. URL:
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sama dengan bantuan yang diberikan kepada tahanan perang. ICRC
melakukan kunjungan ketempat penahanan, meregistrasi mereka, dan
bekerja memulihkan kontak mereka dengan keluarga.

Semakin berkembangnya kegiatan ICRC bagi tahanan
disebabkan semakin berkembangnya juga jenis konflik yang terjadi dan
juga beberapa fenomena yang terkait langsung dengan berakhirnya perang
dingin. Sejumlah negara mengalami kesulitan e¢konomi yang
mengakibatkan negara-negara tersebut tidak lagi mampu untuk
memelihara struktur-struktur negara termasuk penjara. Hal inilah yang
kemudian mendorong ICRC untuk memperjuas lingkup kegiatannya,
dimana membuat ICRC mengambil pendekatan pemberian bantuan kepada
semua kategori tahanan. Kepedulian ICRC semakin bertambah ketika
sekitar tahun 1990 terjadi pembersihan etnis, yaitu suatu usaha yang
terang-terang dilakukan untuk memusnahkan suatu etnis tertentu seperti
yang terjadi di Yugoslavia.

Dikarenakan berbagai fenomena konflik yang terjadi pada saat
itu, ICRC kemudian mengembangkan sebuah pendekatan baru yaitu
pendekatan yang menggambungkan antara kegiatan kunjungan tahanan
yang didalamnya memastikan kondisi tahanan dan kegiatan menyadarkan
pihak berwenang akan tanggung jawab mereka untuk melaksanakan
hukum humaniter internasional. Sejak serangan 11 September 2001,

kegiatan ICRC semakin beragam dan semakin kompieks, terutama terkait
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tetap berpegang teguh pada Konvensi Jenewa, dimana para tahanan
dengan label teroris juga berhak mendapatkan perlindungan dan bantuan
dari ICRC.

ICRC juga telah memperluas fokus perhatiannya dan lingkup
kegiatannya dari konflik bersenjata hingga ke dalam kekerasan dalam
negeri.”” Dalam situasi yang demikian, tidak ada sarana yang dirasa efektif
bagi tahanan untuk melindungi dirinya dari tindakan sewenang-wenang
yang dilakukan oleh oknum tertentu, karena para tahanan tersebut tidak
memperoleh perlindungan yang diharapkan diperoleh dari pihak
berwenang. Maka kemudian intervensi yang dilakukan oleh ICRC dirasa
perlu sebagai pengganti ketidakberfungsian lembaga yang berwenang
dalam memberikan perlindungan bagi tahanan.

Dengan semakin meluasnya wilayah dan jenis kegiatan yang
dilakukan oleh ICRC, hal tersebut berdampak kepada banyaknya tahanan
yang menerima kunjungan dari ICRC. Hal dibuktikan dengan data yang
dikeluarkan oleh ICRC, dimana pada tahun 2004 yang lalu ICRC telah
mengunjungi 571.503 tahanan di 2.435 tempat penahanan yang tersebar di
lebih 80 negara. Dari jumiah tersebut, 20.076 tahanan diregistrasi dan
dikunjungi oleh ICRC untuk pertama kalinya pada tahun tersebut, dan
sebanyak 39.743 sertifikat penahanan (detention certificates) dikeluarkan

oleh ICRC. *

¥ Op.cit.. Hal, 9.
% Aesc hlimann, A. (2005). Perlindungan Tahanan: Kegiatan ICRC Di Tempat Penahanan.
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2. Karakteristik Pendekatan Terhadap Tahanan
Dalam melakukan berbagai kegiatannya di tempat penahanan dan
bagi tahanan itu sendiri, ICRC memiliki sejumlah pendekatan-pendekatan
untuk menunjang tugasnya. Adapun pendekatan-pendekatan tersebut
memiliki karakteristik tertentu yang membedakannya dengan organisasi
internasional lainnya, walaupun dari beberapa pendekatan tersebut
terdapat juga pada organisasi internasional lain. Melalui pendekatan yang
telah diatur sedemikian rupa tersebut diharapkan kegiatan ICRC dapat
berjalan sukses dan pada akhimya membawa perbaikan bagi kondisi
tahanan. Di bawah ini akan dipaparkan sejumlah karakteristik pendekatan
yang digunakan oleh ICRC dalam menjalankan semna tugasnya. Adapun
karakteristik pendekatan yang dilakukan oleh ICRC terhadap tahanan ialah
sebagai berikut:’’

a. Pendekatan Teradaptasi
Hal yang paling penting dilakukan oleh ICRC ialah
melakukan tindakan persuasi kepada pihak-pihak yang berwenang agar
mematuhi Hukum Humaniter Internasional dan menghormati hak-hak
para tahanan. Berbagai masalah yang dihadapi oleh para tahanan
biasanya dikarenakan adanya disfungsi dari kebijakan atau strategi
penindakan yang implementasinya tidak sesuai dengan standar atau
hukum internasional. Selain itu juga masalah yang timbul karena

kegagalan atau ketidakmampuan pihak berwenang untuk memastikan

3! Uraian mengenai karakteristik pendekatan yang dilakukan oleh ICRC berdasarkan buku:
Aeschlimann, A. (2005). Perlindungan Tahanan: Kegiatan ICRC Di Tempat Penahanan.
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lembaga-lembaga yang dipimpinnya bekerja dengan baik sehingga
integritas dan martabat para tahanan dihormati dapat tercipta. Seperti
yang telah dipaparkan sebelumnya, tahanan memiliki situasi yang
lebih rawan untuk mengalami yang namanya tindakan sewenang-
wenang. Hal ini juga disebabkan oleh faktor sosial, misalnya faktor
besarnya toleransi penggunaan kekerasan. ICRC meyakini bahwa
setiap pihak memiliki parameter dan definisi yang berbeda-beda dalam
hal kekerasan.

Maka daripada itu, ICRC mengembangkan pendekatan
teradaptasi. Pendekatan ini bisa berbeda antara satu situasi dengan
situasi lainnya. Karena tujuan dari setiap pendekatan yang dilakukan
jalah untuk memastikan bahwa kegiatannya ICRC cocok bagi
kebutuhan para tahanan dalam kondisi dan situasi yang berbeda.
Dengan demikian ICRC secara regular mengadaptasikan bentuk-
bentuk kegiatannya dengan situasi yang ada. Sehingga pendekatan
yang dilakukan oleh ICRC bisa berbeda antara tempat penahanan yang
satu dengan tempat penahanan yang lainnya, hal ini disesuaikan
dengan situasi dan kondisi yang ada.

Pendekatan Terpadu

Metode pendekatan terpadu ini berupa kunjungan yang

dilakukan oleh ICRC ke kamp penahanan. Kunjungan merupakan

bagian yang terpenting dari pendekatan ICRC itu sendiri, karena
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buruk terhadap tahanan, apakah kondisi tempat tahanan sudah layak
dan berbagai masalah lainnya. Kunjungan juga dapat memainkan
peran psikologis bagi para tahanan karena terkadang hanya utusan dari
ICRC saja yang mengunjungi dan memberinya kesempatan bagi para
tahanan untuk mengungkapkan keluhan atau masalah yang
dihadapinya. Hasil dari kunjungan inilah yang dijadikan oleh ICRC
sebagai bahan pertimbangan rekomendasi-rekomendasi yang nantinya
akan diserahkan kepada negara/pihak penahan, agar selanjutnya dapat
diaplikasikan oleh pihak berwenang.

Kunjungan pada dasarnya merupakan kesempatan untuk
memulai proses dialog antara utusan ICRC dengan pihak berwenang
karena ICRC tidak bisa setiap waktu hadir untuk tahanan. Kemudian
tidak dapat menjamin bahwa integritas fisik dan moral para tahanan
dihormati karena semua itu juga merupakan tanggung jawab pihak
berwenang negara penahan. Maka kerjasama antara keduanya mutlak
diperlukan.

Fleksibilitas

Kunjungan yang dilakukan oleh ICRC bersifat fleksibel yang
dalam artian jumlah utusan yang dikirim oleh ICRC untuk melakukan
kegiatan kunjungan bisa hanya satu orang hingga dua belas orang.
Frekuensi kunjungan bisa sekali seminggu, sebulan sekali, bahkan

setahun sekali, tergantung pada situasi dan kondisi yang ada. Jenis
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mengunjungi semy, bagian dj tempat Penahanap ataupun hanya

mengunjung; sebagian tempat dj kompleks Penahanan,

lembaga Permasyarakatan (lapas), dan Jjuga tergantung pada pjhak

yang menahan, Mmisalnya penahanan Yang dilakukan olep miljsi yang

internasiong} atan mahkamap internasiong] seperti UNMIK (United
Nation Mission in Kosovo),

d. Kedekatap Jarak dap Kehadiran Reguler

bilamana memungkinkan,
€. Pendekatan Kemanusiaap Ketat yang Nonpolitis dan Independen
ICRC merupakan lembagy Yang netral. Untuk menunjukkan

kenetmlannya, ICRC hanys dapat memelihara kepercayaan darj semug
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pihak. Kenetralan tersebut ditunjukkan dengan tidak ikut-campurnya
ICRC ketika terjadinya perbedaan atau ketegangan ideologis dan
politis. ICRC tidak berkomentar mengenai alasan penahanan yang
dilakukan. Demikian juga dengan tuduhan ataupun legitimasi
peraturan yang mengizinkan tindakan penahanan tersebut. Maka
apapun tuduhan dan status para tahanan (teroris, tahanan yang terlibat
dalam konflik bersenjata, dan sebagainya) yang diberikan oleh pihak
penahan tidak mempengaruhi ICRC apabila telah diputuskan bahwa
tahanan tersebut masuk ke dalam kategori tahanan yang harus diberi
perlindungan. Independensi atau kemandirian adalah prinsip lain yang
harus dijaga dengan sebaik-baiknya agar ICRC dapat dengan mudah
membantu para tahanan untuk meringankan penderitaan mereka yang
sesuai dengan tujuan dari ICRC.
f. Dialog Kerahasiaan (Konfidensialitas)

Dialog ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu dialog yang
dilakukan oleh ICRC dengan tahanan, dan dialdg yang dilakukan
dengan pihak berwenang penahan. Dalam menjalankan proses dialog
ini, ICRC harus sebisa mungkin menjaga hubungan baik dan
profesional dengan pihak berwenang sebagai pemegang otoritas.
Kerja sama dengan pihak berwenanglah yang dicari oleh ICRC, bukan
permusuhan. Dengan adanya dialog ini ICRC dapat mengetahui

kondisi dan situasi yang ada dan terjadi di tempat penahanan tersebut

.vm .1 R U JPL.Y . DL .| AU, O, G R AP -



informasi yang didapat tersebut dijadikan acuan dalam rekomendasi-
rekomendasi sebagai solusi dari masalah yang ada.

Agar dialog yang dilakukan membuahkan hasil yang positif
bagi perbaikan kondisi tahanan maka diperlukan hubungan saling
percaya antara ICRC dengan pihak berwenang. Untuk hal tersebut,
prinsip kerahasiaan perlu diterapkan. Prinsip kerja yang konfidensialis
akan memudahkan ICRC memperoleh akses ke berbagai tempat
penahanan, terutama pada tempat-tempat yang pihak berwenang betum
tentu akan mengizinkan pihak lain untuk mengunjunginya. ICRC
sebisa mungkin merahasiakan hasil laporan kunjungannya karena
kebocoran laporan akan berdampak buruk bagi ICRC. Hal ini akan
menyebabkan pihak-pihak tertentu beranggapan bahwa ICRC telah
mengubah metode kerjanya sehingga tidak lagi mempercayai ICRC.
Jika hal ini terjadi, tentu saja akan berdampak pada tahanan itu sendiri.

Walaupun demikian, kerahasiaan yang dilakukan ICRC juga
ada batasnya. Bilamana upaya-upaya yang telah dilakukan oleh ICRC
tidak memberikan hasil yang baik, yang dalam artian pihak berwenang
mengabaikan rekomendasi yang telah diberikan dan tidak mematuhi
prosedur yang telah disepakati, ICRC bisa saja mengabaikan prinsip
kerahasiaan dengan melakukan keprihatinan secara terbuka. Keputusan
untuk melakukan kecaman terbuka hanya bisa dilakukan ICRC setelah

melewati berbagai pertimbangan. Dengan adanya kecaman ini
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Namun, para tahanan lebih menyukai kondisi mereka tidak banyak
diketahui oleh masyarakat, karena apabila ICRC melakukan kecaman
secara terbuka berarti proses kunjungan dihentikan sementara sampai
adanya kesepakatan baru dengan pihak berwenang,

g. Kepedulian Terhadap Individu

Pelayanan terhadap tahanan yang dilakukan oleh ICRC
terutama pada perindividu/perorang dan masalah yang dibadapinya.
ICRC memantau tahanan yang diprediksi mempunyai resiko tinggi
diantara para tahanan lainnya. Resiko ini didasarkan pada status
tahanan atau perlakuan buruk yang pernah dialaminya. Selain itu juga
pemantauan bisa dilakukan terhadap tahanan yang memiliki masalah
khusus. Pemantauan dilakukan dengan jangka waktu tertentu selama
penahanan tahanan tersebut sampai tahanan tersebut menjalani proses
pengadilan.

ICRC tak luput melakukan pendataan terhadap tahanan yang
bermasalah dan informasi tersebut dimasukan ke dalam database di
kantor pusat. Selang beberapa tahun, ICRC melakukan kunjungan ke
tempat penahanan, dan kemudian melakukan pengecekan apakah
tahanan yang identitasnya telah didata tersebut masih berada atau
sudah dipindahkan, Apabila telah dipindahkan, ICRC akan mencari
informasi ke mana tahanan tersebut dipindahkan.

Wawancara menjadi cara yang ampuh bagi ICRC untuk
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apa saja yang mereka alami. Apabila ICRC menemukan bahwa
terdapat tahanan yang telah diperlakukan dengan sewenang-wenang,
ICRC akan meminta pihak berwenang yang terkait untuk mengambil
tindakan perbaikan. Itulah pendekatan yang dilakukan oleh ICRC
untuk menunjukkan kepeduliaannya terhadap setiap individu tahanan.
Pendekatan Struktural

Pendekatan individu dan pendekatan struktutral merupakan
pendekatan yang saling melengkapi. Pada pendekatan individu,
kegiatan ICRC difokuskan terhadap tahanan orang-perorang.
Sedangkan pendekatan struktural ialah pendekatan yang dilakukan
oleh ICRC ke pihak pengelola tempat penahanan. Permasalahan yang
biasanya ada di tempat penahanan ialah tidak adanya kejelasan
mengenai tanggung jawab dan tugas yang diberikan kepada petugas
sechingga menyebabkan berlangsungnya tindakan sewenang-wenang
yang sebenarnya bisa dicegah. Masalah lain yang timbul ialah
mengenai penumpukan tahanan di svatu tempat penahanan. Masalah
ini muncul karena terjadinya pecnundaan dan kelambanan proses
pengadilan. Untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut, ICRC
melakukan pendekatan struktural, yang bertujuan untuk memperbaiki
kondisi tempat penahanan dan administrasi pengadilan, diharapkan
nantinya dapat memberikan manfaat bagi semua tahanan.

Semua pendekatan yang dilakukan oleh ICRC tidak akan berarti
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merupakan inti dari pendekatan ICRC itu sendiri. Sebelum melakukan
kunjungannya, ICRC mengajukan beberapa syarat dan meminta
persetujuan dari pihak berwenang (birokrasi yang terkait) agar semua
syarat yang diajukan oleh ICRC dapat dipenuhi. Berbagai syarat ini
digunakan untuk mendapatkan informasi yang akurat mengenai situasi dan
kondisi ditempat penahahan tersebut. Adapun syarat-syaratnya jalah®%:

1. Akses ke semua tahanan yang tercakup dalam bidang kepedulian

ICRC;

2. Akses ke semua bangunan dan sarana yang dipakai oleh dan untuk
tahanan;

3. Otorisasi (izin) untuk mengulang kunjungan;

4, Peluang untuk berbicara dengan bebas dan secara pribadi (tanpa
kehadiran saksi) dengan tahanan-tahanan yang dipilih oleh ICRC;

5. Jaminan bahwa pihak berwenang akan memberi ICRC daftar tahanan-
tahanan yang masuk dalam bidang kepedulian ICRC atau akan
mengizinkan ICRC membuat daftar semacam itu selama kunjungan.

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa ICRC memiliki
komitmen yang kuat untuk dapat sebisa mungkin meringankan penderitaan
tahanan melalui berbagai pendekatan yang dilakukan. Mulai dari
melakukan pendekatan terhadap tahanan itu sendiri yang teraktualisasikan
dalam bentuk wawancara dan dialog, untuk mengetahui bagaiamana

mereka diperlakukan ditempat penahanan.

32 1bid. Hal.25-26.
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Walaupun ICRC telah berusaha keras untuk dapat memperbaiki
kondisi tahanan, tak dipungkiri masih ada kendala-kendala yang harus
dihadapinya. Misalnya, tidak adanya keinginan dari pihak penahan untuk
mau memperbaiki kondisi di kamp penahanan dengan mengikuti berbagai
rekomendasi yang telah disusun oleh ICRC. Tahanan perang, yang
menjadi kepedulian ICRC memiliki hak yang lebih bila dibandingkan
dengan tahanan kriminal biasa, namun hak-hak tahanan perang sering kali
diabaikan oleh pihak penahan. Pihak penahan sering kali tidak mau
mengakui tahanan yang ditahannya sebagai tahanan perang karena
beranggapan bahwa tahanan perang apalagi teroris dianggap sebagai
musuh negara yang harus diperangi.

Praktik-praktik inilah yang pada akhirnya membuat usaha-usaha
yang dilakukan oleh ICRC bisa berujung pada kegagalan ICRC dalam
menjalankan Hukum Humaniter Internasional. Kejadian ini tidak hanya
terjadi pada Kamp Penahanan Guantanamo, yang nantinya akan dibahas
dalam penulisan skripsi ini, namun juga terjadi di tempat penahanan yang
lain seperti misalnya penjara Abu Ghraib di Irak. Meskipun demikian
ICRC akan terus berupaya agar tahanan dapat memperoleh jaminan

keselamatan dari berbagai tindakan buruk dan akan terus memberikan
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Kehidupan Tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo, Kuba

Kamp Penahanan Guantanamo sengaja didirikan untuk menampung para
tahanan yang dianggap sebagai teroris, sebagai dampak dari kebijakan perang
terhadap teroris yang dikeluarkan oleh Presiden George W. Bush. Kamp
penahanan Guantanamo milik Amerika Serikat yang berada di Teluk
Guantanamo, Kuba telah menyimpan banyak cerita sejak mulai dioperasikan pada
tahun 2002 yang lalu. Bab III ini akan menjabarkan mengenai kehidupan para
tahnanan yang berada di Kamp Penahanan Guantanamo, yang dimulai dari
bantuan yang telah diberikan oleh ICRC selama ini, lalu gambaran umum
mengenai Kamp Penahanan Guantanamo itu sendiri yang termasuk didalamnya
latar belakang historis berdirinya Kamp Penahanan Guantanamo, kondisi para

tahanan dan sejumlah temuan perlakuan buruk yang dialami oleh tahanan.

A. Bantuan ICRC Terhadap Tahanan Guantanamo
Seperti yang yang telah dipaparkan sebelumnya, ICRC berhak untuk
melakukan kunjungan ke tempat penahanan dan memberikan bantuan kepada
setiap tahanan yang termasuk ke dalam bidang kepeduliaannya. Begitu pula
dengan tahanan yang berada di Kamp Penahanan Guantanamo, mereka berhak
untuk mendapatkan bantuan dari ICRC yang berupa kunjungan sampai pada

dialog dengan para tahanan dan bantuan lainnya sesuai dengan yang
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Penahanan Guantanamo sejak Januari 2002, ketika para tahanan mulai
berdatangan dan menempati penjara tersebut. Sesuvai dengan pendekatan
regular. Sampai dengan tahun 2004 yang lalu, ICRC telah mengunjungi
sekitar 600 orang vang di tahan di Guantanamo, yang berasal dari 40 negara
yang berbeda.>

Untuk mempermudah melakukan intervensi kemanusiaan termasuk
mengunjungi Kamp Penahanan Guantanamo dan memberikan bantuan
kemanusiaan lainnya, ICRC kemudian mendirikan kantor perwakilannya yang
wilayah kerjanya mencakup Amerika Serikat dan Kanada. Hal ini juga akan
mempermudah proses dialog dengan pemerintah Amerika Serikat, Terkait
dengan hal tersebut, Departemen Pertahanan Amerika Serikat telah membuat
suatu forum dimana, isu-isu yang berkaitan dengan tempat penahanan
Guantanamo dapat didiskusikan dengan lebih intensif. Dengan kehadiran jarak
yang lebih dekat, ICRC tentu saja akan sebisa mungkin memanfaatkan forum-
forum dial&g tersebut untuk kemudian berdiskusi terkait perbaikan kondisi
tahanan di penjara tersebut.

Berbagai bantuan kemanusiaan-pun telah dilakukan oleh ICRC untuk
setidaknya dapat mengurangi penderitaan para tahanan selama terkurung di
tempat penahanan. Walaupun bantuan yang diberikan ICRC tidak dapat

menghentikan sepenuhnya perlakukan buruk dan tindakan sewenang-wenang

33 Guanlanama Bay: Overview of the ICRC's work for internees. (30 Januari 2004). Diakses pada
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yang diderita oleh sejumlah tahanan disana, paling tidak bantuvan ICRC telah
memberikan efek positif bagi psikologis tahanan. Tinggal di penjara untuk
waktu yang lama dan tanpa ada jaminan peradilan, hanya melihat penjaga
tanpa bisa berinteraksi dengan dunia luar terutama keluarga, semua itu sudah
cukup memberikan rasa frustasi dan kesedihan bagi setiap tahanan.

Red Cross Message atau Pesa;l Palang Merah merupakan salah satu
dari bentuk kegiatan ICRC yang bertujuan untuk memulihkan kontak antara
para tahanan dan keluarganya yang terpisah akibat konflik bersenjata. Pesan
Palang Merah ini berupa surat terbuka yang dikirimkan tahanan kepada sanak
keluarganya. Cara ini terbukti efektif memberikan dampak psikologis yang
baik bagi tahanan. Beberapa tahanan telah mendapatkan manfaat dari metode
ini walaupun hanya komunikasi melalui surat. Sami Elhaj, seorang jurnalis
dari Al Jazeera televisi Arab, yang ditahan di fasilitas AS di Guantanamo
selama hampir enam tahun telah merasakan kehadiran ICRC di penjara
tersebut membawa harapan bagi dirinya. Ia dapat mengetahui kabar mengenai
keluarganya melalui surat yang dibawa oleh petugas ICRC, walaupun
sebagian besar surat tersebut telah disensor oleh pihak berwenang di Kamp
Penahanan Guantanamo. Hambali, teroris asal Indonesia yang ditangkap pada
tahun 2003 yang lalu juga telah dapat berkomunikasi melalui surat dengan
keluarganya yang berada di Cianjur, Jawa Barat. Begitu juga tahanan yang

lainnya, seperti Shaker, seorang tahanan asal Arab Saudi yang sering menulis
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Sejak tahun 2008 ICRC berusaha untuk menyediakan layanan
komunikasi agar tahanan dapat berbicara dengan keluarganya melalui layanan
telapon. Setahun berselang, yaitu pada Januari 2009, Pemerintah Amerika
Serikat melalui kerjasamanya dengan ICRC telah menyediakan layanan
telepon dan video call bagi tahanan untuk dapat berkomunikasi dengan
keluarganya. Tahanan diperbolehkan menggunakan layanan video call selama
20 menit setiap dua bulan sekali, sampai pada Agustus 2011 telah ada 8000
panggilan video terjadi di Kamp Penahanan Guantanamo.*

ICRC juga aktif memberikan sejumlah buku bagi para tahanan,
diharapkan dengan adanya buku-buku yang diberikan oleh ICRC, para
tahanan akan merasa terhubung dengan dunia Iuar melalui berbagai informasi
yang disajikan didalam buku-buku tersebut. Dalam melakukan kunjungannya,
ICRC sering kali juga membawa petugas medis untuk memberikan layanan
medis bagi setiap tahanan. Petugas medis yang dibawa oleh ICRC memeriksa
kasus-kasus yang mendesak, seperti memeriksa tahanan yang sebelumnya
diduga mengalami tindakan kekerasan. Hasil dari pemeriksaan inilah nantinya
akan dijadikan laporan untuk didiskusikan antara ICRC dengan pemerintah
Amerika Serikat untuk dicari jalan keluarnya.

Walaupun begitu, tak sedikit juga tahanan yang menaruh curiga dan

menolak untuk bertemu dengan petugas [CRC. Mereka beranggapan petugas

» Persons detained by the US in relation to armed conflict and the fight against terrorism — the
rofe qf the ]CRC. (09 September 2011). Di akses pada: 25 November 2011. URL:
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ICRC juga bagian dari pemerintah Amerika Serikat. Begitu juga dengan
fasilitas pengiriman pesan yang disediakan oleh ICRC, sejumlah tahanan ada
yang menolak untuk menggunakannya karena beranggapan lambang yang
tergambar di dalam perlengkapan ICRC merupakan lambang Kristen. Namun
tak sedikit juga tahanan yang lambat laun mulai mempercayai ICRC dan
menaruh harapan besar bahwa ICRC dapat membawa perbaikan bagi kondisi
mereka.

Dari kunjungan yang dilakukan ICRC di Kamp Penahanan
Guantanamo, ICRC membuat laporan hasil kunjungannya tersebut yang
didasarkan pada temuan-temuan petugas ICRC yang ditugaskan dan juga
hasil wawancaranya dengan tahanan. ICRC secara rutin mengirimkan
laporannya termasuk berbagai penemuan adanya indikasi perlakukan buruk
yang dialami oleh sejumlah tahanan. Laporan itulah yang akan diserahkan
kepada Pemerintah Amerika Serikat sebagai bahan pertimbangan kebijakan
yang akan dibuat bagi penanganan tahanan di penjara tersebut. Dan dari
laporan itu juga terjadi dialog tertutup antara ICRC dengan pemerintah
Amerika Serikat. Pada tahun 2004 dan 2007 yang lalu, terjadi kebocoran
laporan yang dikirimkan oleh ICRC kepada pemerintah Amerika Serikat yang
dapat diakses oleh publik.

Berbagai laporan dan diskusi yang dilakukan ICRC kepada
Pemerintah Amerika Serikat tidak membuahkan hasil yang signifikan untuk

dapat menghentikan dan mencegah perlakuan buruk yang dialami oleh
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perhatian terhadap keselamatan para tahanan di Guantanamo pada tahun 2002
sampai pada tahun 2010 ketika Pemerintah Obama berencana menutup
Penjara tersebut, berbagai perlakukan buruk masih saja dialami oleh sejumlah
tahanan bahkan berujung pada kematian beberapa tahanan di penjara tersebut.
Berbagai perlakuan buruk yang dialami oleh tahanan akan diuraikan pada bab
selanjutnya.

Bantuan yang dirasa bermanfaat bagi tahanan hanya sebatas bantuan
memulihkan kontak keluarga yang terputus dan bantuan-bantuan materil
lainnya. Apabila melihat kembali dari tujuan yang ingin dicapai ICRC, kita
menemukan bahwa ICRC bertugas untuk menghentikan dan mencegah
perlakuan sewenang-wenang yang merendahkan harkat dan martabat tahanan.
Hal inilah yang tidak bisa dilakukannya di Kamp Penahanan Guantanamo,
penjara yang berada di bawah kontrol negara super power, yaitu Amerika

Serikat.

. Gambaran Umum Kamp Penahanan Guantanamo

Serangan teroris 11 September 2011 yang berujung pada invasi
militer Amerika Serikat ke Negara Afganistan telah menjadikan Afganistan
sebagai wilayah konflik. Ratusan orang dijadikan tahanan oleh pemerintah
Amerika Serikat sebagai bagian dari penangkapan anggota teroris jaringan Al-
Qaeda dan pasukan Taliban. Jumlah tahanan yang banyak tidak

memungkinkan pemerintah Amerika Serikat menempatkan semua tahanan di

i~ - . a . LI T LIPS U RV | NN o DROIN.., U IR Sy,



sebuah penjara yang dikhususkan bagi taha‘nan yang dianggap sebagai teroris.
Kamp penahanan tersebut terletak di pangkalan angkatan laut Amerika Serikat
di Teluk Guantanamo, Kuba.

Kamp Penahanan Guantanamo, adalah kompleks penjara militer
Amerika Serikat di bawah misi Joint Task Force Guantanamo (JTF-GTMO)
yang mulai beroperasi secara resmi pada 11 Januari 2002. Kamp Penahanan
Guantanamo menempati sebagian besar dari pangkalan angkatan laut Amerika
Serikat di Teluk Guantanamo. Sejak tahun 1903 pemerintah Amerika Serikat
telah menjadikan Teluk Guantanamo sebagai pangkalan militernya melalui
secbuah perjanjian dengan pemimpin Kuba pada saat itu, setelah Amerika
Serikat menduduki Kuba selama perang Amerika Serikat dengan Spanyol
pada tahun 1898. Pada masa kepemimpinan Presiden Rooselvelt, yaitu
tepatnya pada tahun 1934, Perjanjian mengenai sewa wilayah Guantanamo
diperbaharui Perjanjian ini menghasilkan kesepakatan senilai US$.4000/tahun.
Artinya pemerintah Amerika Serikat hanya membayar US$.4000 untuk
memiliki sebuah wilayah dengan luas luas lima puluh lima mil persegi serta
dermaga seluas dua mil persegi. Sejak Kuba dipimpin oleh Fidel Castro, ia
telah menuntut agar pemerintah Amerika Serikat mengembalikan Teluk
Guantanamo menjadi bagian resmi wilayah kedaulatan Negara Kuba.
Pengembalian Teluk Guantanamo ke Negara Kuba hanya dapat terjadi apabila

Senat, Presiden, dan Kongres Amerika Serikat menyetujuinya, hal yang



Kamp Penahanan Guantanamo dapat dikatakan sebagai penjara
dengan tingkat keamanan paling tinggi. Ketika Kamp Penahanan Guantanamo
baru dibuka pada Januari 2002, hanya ada satu tempat penahanan yang
dinamakan Kamp X-Ray, dengan kapasitas 300 orang tahanan. Pemerintah
Amerika Serikat mempersiapkan Teluk Guantanamo untuk dapat menampung
hingga 2000 orang tahanan, Kamp penahanan yang baru resmi dibuka pada
pertengahan April 2002 dan diberi nama Kamp Delta. Tahanan yang
sebelumnya ditempatkan di Kamp X-Ray mulai dipindahkan ke Kamp Delta
pada 28 April 2002 dan sisanya dipindahkan pada 29 April 2002, Sejak saat
itu Kamp X-Ray resmi ditutup dan digantikan dengan Kamp Delta sebagai
kamp penahanan anggota Al-Qaeda dan Taliban.

Kamp Delta terdiri atas beberapa kamp penahanan, yang dibedakan
menurut fasilitas dan tingkat kenyamanannya. Tahanan ditempatkan di kamp
penahanan yang berbeda, yang disesuaikan dengan perilaku tahanan tersebut.
Indikator penempatan tersebut ialah seberapa jauh tahanan dapat bekerja sama
dengan penjaga dan interogator. Adapun pembagian dari Kamp Delta ialah
sebagai berikut:*’

1. Kamp 3
Merupakan kamp penahanan dengan tingkat keamanan

maksimum. Para tahanan yang ditangkap terlebih dahulu ditempatkan

35 Informasi ini didapatkan dari beberapa sumber, yakni:
1) Guantanamo Bay - Camp Delta. Di akses pada: 06 Desember 2011. URL:
http://www.globalsecurity.org/military/facility/guantanamo-bay_delta.htm.

2) Camp Delta (Guantanamo Bay). Di akses pada: 06 Desember 2011. URL:
http://en.wikipedia.org/wiki/Camp_Delta %28Guantanamo.




dalam Kamp 3 sebelum mercka dipindahkan ke kamp lainnya sesuai
dengan perilaku mereka. Tahanan yang berada di kamp ini menggunakan
seragam oranye dan tiap sel hanya dihuni oleh satu tahanan. Tahanan yang
berada dalam kamp ini diperbolehkan olahraga 3 kali seminggu selama
tiga puluh menit di dalam area kecii yang telah disediakan.
. Kamp 2

Kondisi tahanan yang berada di Kamp 2 tak jauh berberda
dengan Kamp 3, di mana tahanan masih menggunakan seragam oranye
dan mendapatkan hak yang sama seperti tahanan Kamp 3. Tahanan yang
ditempatkan dalam Kamp 2 memiliki perilaku yang sedikit dapat bekerja
sama dengan para petugas.
. Kamp 1

Kamp 1 merupakan tempat penahanan yang diperuntukan bagi
tahanan yang memiliki perilaku yang baik, dapat bekerjasama dengan
petugas dan interogator. Tahanan di Kamp 1 menggunakan seragam coklat
dan mereka diberikan beberapa fasilitas yang lebih dibandingkan dengan
tahanan yang berada di Kamp 3 dan Kamp 2. Di tempat ini, tahanan diberi
perlengkapan dasar seperti perlengkapan mandi, Al-Qur’an, penutup
kepala, tasbih dan minyak wangi (yang digunakan ketika salat).
. Kamp 4
Kamp 4 merupakan kamp penahanan yang memiliki tingkat

keamanan yang sedang. Kamp ini didesain khusus untuk mereka (tahanan)
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intelijen yang diperlukan oleh Amerika Serikat. Tahanan yang berada di
sini dapat berinteraksi satu dengan yang lainnya karena mereka hidup
bersama dalam satu sel yang bisa dibuni hingga dua puluh orang tahanan.
Para tahanan disini mendapatkan fasilitas yang lebih banyak, antara lain:
diberi tempat tidur dan loker untuk menyimpan barang pribadi,
perlengkapan mandi, bahan bacaan (petugas perpustakaan secara berkala
mengunjungi mereka), diberikan akses permainan serta olah raga seperti
catur dan tahanan terkadang dapat menonton televisi seperti acara
pertandingan sepak bola.
. Kamp 5

Kamp 5 baru dibuka pada tahun 2004 dan dapat menampung
hingga 100 orang tahanan. Tahanan yang berada didalam kamp ini
merupakan tahanan yang dianggap paling berbahaya oleh pemerintah
Amerika Serikat serta memiliki informasi intelijen yang paling tinggi.
Mereka merupakan tahanan yang paling sering mengalami proses
interogasi. Kamp 5 memiliki tingkat pengamanan yang paling tinggi,
dimana gerak gerik tahanan selalu dikontrol dengan CCTV.
. Kamp 6

Kamp penahanan dibangun bertujuan untuk menciptakan kondisi
tahanan yang lebih dapat berinteraksi dan hidup secara komunal. Kamp ini
mulai dibangun pada tahun 2004 dan dapat menampung hingga 200 orang

tahanan. Bersama dengan Kamp 5, Kamp 6 ini diharapkan dapat menjadi
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7. Kamp Echo

Sama seperti Kamp 5 dan Kamp 6, Kamp Echo merupakan kamp
penahanan yang terpisah dari kamp penahanan lainnya dalam Kamp Delta.
Karena letaknya yang berada diluar dari kamp penahanan lainnya, para
tahanan yang berada di sini diberi akses untuk dapat bertemu dengan
pengacara dan dapat mengadakan percakapan pribadi dengan mereka.
Meskipun demikian, petugas militer Amerika Serikat tetap melakukan
penjagaan,

Selain tujuh kamp penahanan yang menjadi bagian dari kamp
penahanan utama (Kamp Delta), di Teluk Guantanamo ini juga terdapat kamp
lainnya yang tempatnya tak jauh dari Kamp Delta. Kamp Iguana merupakan
kamp penahanan yang berukuran lebih kecil, yang dikhususkan untuk
menampung tahanan yang berusia dibawah 16 tahun. Hingga tahun 2002
sampai tahun 2004, terdapat tiga tahanan yang berada didalam Kamp Iguana.
Pada tahun 2004 kamp ini ditutup sementara karena semua tahanan telah
dikembalikan ke negara asal setelah dibebaskan oleh pemerintah Amerika
Serikat. Pada tahun 2005, kamp ini kembali dibuka dan ditempati sekitar 38
orang tahanan, Fasilitas yang diterima tahanan disini jauh lebih lengkap dan
Jebih baik dibandingkan dengan kamp penahanan lainnya, seperti: ruang
tamu yang dilengkapi dengan televisi, dapur yang dilengkapi dengan kulkas,
dan area bermain. Bahkan boleh mendapatkan es krim sebagai imbalan

berkelakuan baik. Selain itu, tahanan ini diberikan akses belajar matematika



C. Kondisi Tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, tahanan yang dibawa dan
ditempatkan di Kamp Penahanan Guantanamo merupakan orang-orang yang
dianggap maupun diduga termasuk dalam jaringan teroris Al-Qaeda,
kelompok islam radikal yang sedang diburu oleh Amerika Serikat di seluruh
penjuru dunia dan pasukan Taliban yang dituduh melindungi pemimpin Al-
Qaeda, Osama Bin Laden. Yang lebih menarik lagi ialah keseluruhan tahanan
yang berada di Guantanamo memeluk Agama Islam. Tidak hanya warga
negara Afganistan saja yang menempati Guantanamo, melainkan berasal dari
warga negara lain, seperti: Arab Saudi, Afrika Utara, Amerika Serikat,
Australia, Indonesia, Inggris, Jerman, Pakistan, Prancis, Rusia, Turki, Yaman,
Afrika Utara, Rusia, Prancis, Turki, Inggris, Indonesia, Amerika Serikat,
hingga kelompok Islam minoritas di China yaitu kelompok Uighurs. Para
tahanan ditempatkan di kamp yang berbeda-beda berdasarkan perilaku
meraka, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.

Tidak semua dari para tahanan tersebut terlibat atas penyerangan ke
gedung kembar (WTC) pada 11 September 2001. Tidak sedikit dari mereka
yang sama sekali bukan merupakan anggota Al-Qaeda dan pasukan Taliban.
Menurut dokumen yang dikeluarkan oleh Wikileaks, mayoritas tahanan yang
berada di Gauntanamo tidak bersalah dan sama sekali bukan bagian dari Al-
Qaeda ataupun pasukan Taliban. Mereka pada umumnya berprofesi sebagai

petani, penjual karpet, supir taksi, koki dan relawan yang menjalankan tugas
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informasi yang keliru ataupun adanya kesamaan nama, tidak sedikit dari
mereka yang terkesan ditangkap secara serampangan.®

Bahkan tak sedikit juga mereka ditangkap hanya karena mengenakan
jam tangan merk Casio buatan tahun 1980. Tentara Amerika Serikat beralasan
bahwa jam tangan merk Casio tersebut merupakan jam tangan yang biasa
digunakan oleh para militan Al-Qaeda untuk menghitung waktu peledakan
serta jam tangan ini juga dapat diubah fungsinya menjadi detonator ledak oleh
para militan.>” Di antara orang-orang yang tidak bersalah, terdapat enam orang
yang berusia di atas 65 tahun, termasuk seorang pria 89 tahun dengan penyakit
yang parah. Tak hanya orang dewasa yang menjadi tahanan, kamp penahanan
Guantanamo berlaku juga bagi anak-anak kecil, di mana terdapat sekitar 30
orang tahanan yang berusia sekitar 9-15 tahun.

Mengenai jumlah tahanan yang ditampung oleh Guantanamo dalam
kurun waktu 2002 sampai dengan tahun 2011, terdapat keterangan yang
berbeda dari beberapa sumber. Menurut Wikileaks jumlah tahanan mencapai
angka 776 tahanan, sedangkan Andy Worthington mengungkapkan tahanan

Guantanamo keseluruhan mencapai 779 orang tahanan.3® Pada 22 Januari

3% Sumber didapat dari dokumen yang dibocorkan oleh Wikileaks, yang dikutip oleh harian
Republika. Dokumen Rahasia yang Terkuak: Banyak Tahanan di Guantanamo yang ‘Asal

Comot. (26 April 2011). Di akses pada: 09 Desember 2011. URL:

hitp://www republika.co.id/berita/internasional/global/11/04/26/1k90il-dokumen-rahasia-yang-

terkuak-banyak-tahanan-di-guantanamo~vang-asal-comot

37 Sumber didapat dari dokumen yang dibocorkan oleh Wikileaks, yang dikutip oleh vivanews.
Pakai Jam Tangan Casio, Ditahan di Guantanamo. (25 April 2011). Di akses pada: 09
Desember 2011. URL: http://dunia.vivanews.com/news/read/216514-pakai-jam-tangan-casio-
-ditahan-di-guantanamo

% Andy Worthington ialah seorang jurnalis investigasi yang telah menulis berbagai buku
mengenai Guantanamo. Keterangan jumlah tahanan diambil dari website pribadi Andi




2009, dua hari setelah Obama resmi menjabat sebagai presiden Amerika
Serikat, ia menandatangani perintah eksekutif untuk menutup kamp
penahanan Guantanamo paling lambat satu tahun setelah perintah tersebut
dibuat, yaitu tepatnya pada Januari 2010. Obama beralasan kamp penahanan
Guantanamo harus ditutup, karena fasilitas penjara tersebut tidak memenuhi
standar Amerika Serikat mengenai hak-hak asasi dan sipil.

Meskipun demikian, hingga tahun 2011 Kamp Penahanan
Guantanamo masih beroperasi, di mana masih terdapat 171 orang tahanan.
Dari jumiah 776 orang tahanan (versi Wikileaks), 602 orang tahanan
diantaranya telah dipindahkan dari Guantanamo. Para tahanan dipindahkan ke
kamp penahanan lain di luar wilayah Amerika Serikat, seperti ke negara-
negara asal para tahanan dan negara-negara yang mau menerima tahanan,
seperti Jerman dan Spanyol. Sebagian dari jumlah tersebut, termasuk para
tahanan yang dibebaskan karena terbukti tidak bersalah, baik itu di pengadilan
berdasarkan Habeas Corpus tahun 2004 yang dikeluarkan oleh Mahkamah
Agung Amerika Serikat, dan dari internal militer Amerika Serikat (yang
menangani Guantanamo)®. Selama rentang waktu 2002 sampai pada 2011,
sebagian dari tahanan di Kamp Penahanan Guantanamo mengalami berbagai

tindakan perlakukan buruk yang dilakukan oleh petugas militer di

Desember 2011. URL: hgt_p:l/www.andmorthingt_on.co.ulﬂo10/01/04/ggantanamo-the-

definitive-prisoner-list-updated-for-2010/
% Habea corpus ialah suatu istilah dalam hukum internasional yang menyataken prosedur

peninjauan ulang alasan penzhanan sesorang oleh otoritas tertentu di hadapan pengadilan.
Sumber didapatkan dari: 4 brief history of habeas corpus. (09 Maret 2005). Di akses pada: 09
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